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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Analisis Perbandingan Pesida dan Keuntungan
Usahatani Antara Kentang Konsumsi dengan Kentabg Bi Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok. Penelitian ini telah dilakakan selama 2 bulan yaitu
pada bulan Februari — Maret 2011. Tujuan penela@aah mendeskripsikan kultur
teknis dan pasca panen usahatani kentang konsamdiethtang bibit, menganalisa
besarnya perbedaan pendapatan dan keuntungan petaiding konsumsi dan
kentang bibit dan menganalisa permasalahan petamdberusahatani kentang
konsumsi maupun usahatani kentang bibit

Metode yang digunakan yaitu metode survey. Datg yikumpulkan terdiri
dari data primer dan data sekunder. Analisa datakudeskripsi teknik budidaya dan
pasca panen usahatani kentang dilakukan dengansandeskriptif, untuk
pendapatan dan keuntungan kedua usahatani kentaagplisa secara kuantitatif
menngunakan uji t student pada taraf nyata 5 % datuk menganalisa
permasalahan petani digunakan analisa deskripdiftiatif.

Dari hasil penelitian di peroleh bahwa tidak beebgauh teknik budidaya
antara kentang konsumsi dengan kentang bibit. Kekodidaya terdiri dari a)
penyiapan lahan, b) pengolahan lahan, c) penanathgemupukan, €) penyiangan
dan pembunbunan, f) pemberantasan hama dan pengalpanen, dan h) pasca
panen. Perbedaannya terletak pada pola pergililarant, jarak tanam dan
penanganan pasca panen. Sebelum memulai usahataang bibit petani harus
mengajukan sertifikasi ke Balai Pengawas SertifikBgnih (BPSB) untuk
mendapatkan sertifikasi bibit nantinya. Rata-raendapatan usahatani kentang
konsumsi adalah Rp. 56,893,775.02-/Ha, sedangkarrata pendapatan usahatani
kentang bibit Rp. 107,864,261.08-/Ha. Rata-ratankewgan usahatani kentang
konsumsi adalah Rp. 49,068,950.47/Ha, sedangkantlkaegan usahatani kentang
bibit adalah Rp. 96,028,553.50-/Ha dengan rata tkeigan yang diperoleh petani
perbulannya adalah Rp.12,267,328.62-/bulan/Ha upgéténi kentang konsumsi dan
petani kentang bibit memperoleh kuntungan sebegat2f003,569.19/bulan/Ha.
Masalah yang dihadapi petani yaitu kurangnya ketkasn modal petani untuk
melakukan usahataninya, kurangnya ketersediaan, tkbhrangnya pengetahuan
petani tentang teknologi dan teknik budidaya, dagginya harga faktor-faktor
produksi yang berpengaruh langsung terhadap progaks tingginya harga bibit,
pupuk dan pestisida.

Untuk perbaikan usaha budidaya kentang kedepanmp@mnerintah
diharapkan dapat memberikan bantuan bantuan bgrelpéihan, penyuluhan dan
bantuan penguatan modal petani. bagi petani sefaikmulai melakukan usahatani
bibit kentang, sehingga keterbatasan bibit dazasi.



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai Negara agraris dan beriklim dropempunyai potensi
alam yang mendukung pertumbuhan tanaman hortilkult@ieh sebab itu, sektor
pertanian merupakan sektor yang penting, karenasdétor inilah sebagian besar
kebutuhan manusia terpenuhi.

Pencanangan revitalisasi pertanian, perikanan @tut&anan (RPPK) oleh
Presiden Republik Indonesia pada dasarnya menkinerja sektor andalan tersebut
supaya lebih berdaya guna dan berhasil guna. Resating dan strategis sektor
pertanian ini harus diwujudkan dan benar-benar nnamenjadi sektor pembangkit
pertumbuhan ekonomi nasional yang dimulai dari @laesesuai dengan nafas
ekonomi daerah. Peran tersebut diisi oleh subseking ada dibawahnya, salah
satunya adalah subsektor tanaman pangan dan Hiontékuyang tidak hanya harus
mampu meningkatkan ketahanan pangan saja, tapinegaunyai andil yang besar
dalam PDRB, meningkatkan pendapatan petani dan mepetumbuhan ekonomi
daerah (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Houtd&iBumbar, 2008).

Pembangunan pertanian saat ini masih mempunyangergang sangat
penting dalam pengembangan ekonomi Sumatera B@attama kontribusinya
terhadap ketahanan pangan, kesempatan kerja dargkpusaha (Lampiran 1). Sub
sektor tanaman pangan dan hortikultura merupakarariye bagi pertumbuhan
industri hilir yang punya kontribusi terhadap peneimian daerah. Selanjutnya para
pelaku dimaksud didorong untuk mengembangkan upabfassional yang efektif
dan efisien serta mampu bersaing dipasar bebdsdbdalam negeri maupun luar
negeri (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan HddiiuSumbar,2003).

Pembangunan pertanian dihadapkan pada kondisiulimggia strategis yang
terus berkembang secara dinamis dan menjurus phdealisasi perdagangan
internasional dan investasi. Menghadapi perubairagkungan strategis tersebut
serta untuk memanfaatkan peluang yang ditimbulkannpaka pembangunan
pertanian lebih difokuskan pada komoditi-komodiiggulan yang dapat bersaing
dipasar domestik maupun internasional. Kondisinm@njadi dasar yang kuat bagi

pemerintah untuk mempercepat reorientasi arah pegoipan sektor pertanian dari



orientasi semata-mata peningkatan produksi ke martanodern yang berorientasi
agribisnis tanpa mengubah prioritas pokok, yaitumauigapkan swasembada pangan
sebagai dasar utama menjaga stabilitas nasionald[2002).

Salah satu komoditas unggulan pertanian yang jurp&mintaanya terus
meningkat dewasa ini adalah sektor tanaman hattiteul Kebutuhan komoditas
hortikultura makin lama makin besar seiring dengeakin meningkatnya kesadaran
akan kesehatan dan makin meningkatnya pendapatakedajahteraan masyarakat.
Oleh karena itu peningkatan perluasan areal tanamoditas hortikultura melalui
pertumbuhan sentra produksi baru masih perlu didakulengan mempertimbangkan
kesesuaian agroklimat dan agroekonominya (Aringetiiacit Rahmawati, 2006)

Komoditas hortikultura, khususnya sayuran dan Husfhian mempunyai
beberapa peranan strategis, yaitu: (1) sumber bahakanan bergizi bagi
masyarakat yang kaya akan vitamin dan mineral; S@nber pendapatan dan
kesempatan kerja, serta kesempatan berusaha; @ teaku agroindustri; dan (4)
sebagai komoditas potensial ekspor yang merupakabexr devisa negara; dan (5)
pasar bagi sektor non pertanian, khususnya indusifu (Arintadisastracit
Rahmawati,2006).

Kentang sebagai salah satu komoditas unggularkbtuia, saat ini semakin
meningkat permintaanya. Kenaikan konsumsi kentaalgna kurun waktu satu
dasawarsa mencapai hampir dua kali lipat. Dewasaelain kebutuhan kentang
untuk sayuran, ada juga kecendrungan masyarakak unengkonsumsi kentang
yang lain, seperti kentang gorerfgré¢nch fries) dan kentang untuk makanan kecil
(hasil industri makanan). Bila ada perubahan paaskmsi masyarakat tersebut,
maka kebutuhan akan kentang akan semakin tinggafiean Nurulhuda,2003).

Selain itu kentang juga merupakan salah satu tamayeng cocok
dikembangkan untuk mengatasi masalah pangan danoeko Kentang adalah
komoditas sayuran dengan kegunaan ganda, yaitgaebayuran dan subsitusi
karbohidrat. Kentang digunakan sebagai makananaolabhsaha rumah tangga,
makanan siap saji, sampai industri besar untuk patah tepung dan keripik. Pasar
kentang bukan hanya didalam negeri, tetapi jugaadihegeri sebagai komoditas
ekspor yang menguntungkan (Dumik, 2006)



Seiring dengan berkembangnya permintaan pasaddnésia untuk kentang
yang dapat dimanfaatkan di dalam industri pengolah@ara petani kecil dan
keluarga mereka memiliki peluang untuk meningkatkanghasilan mereka melalui
pembudidayaan tanaman kentang yang menguntungkase({® 2008cit Herry
2009).

Kendala yang dihadapi petani kentang Indonesiaadallitnya memperoleh
umbi yang berkualitas tinggi, karena umumnya béolal yang digunakan saat ini
sudah mengalami kemunduran (degenerasi) dan tedelagan berbagai macam
penyakit, terutama disebabkan oleh virus (Setiai dlurulhuda, 2003). Hal ini
menyebabkan rendahnya produktifitas kentang, sghihgsil yang diperoleh petani
sedikit. Mengatasi masalah ini, perlu dilakukan penihan kentang yang
menghasilkan benih bebas virus dan penyakit sertaublitas tinggi.

Kabupaten Solok, sebagai salah satu sentra protarksman hortikultura di
Sumatera Barat mempunyai banyak komoditi ungguldalah satunya adalah
kentang (Lampiran 2). Salah satu daerah pengembaygadi Kabupaten Solok
yaitu Kecamatan Lembah Gumanti. Kentang yang dikesidi daerah ini dijual
dalam dua bentuk yaitu untuk konsumsi dan bibitb@@aan yang paling mendasar
antara kentang untuk konsumsi dan untuk bibit ddptda kultur teknis budidaya,
proses pasca panen, maka dengan ini terdapat puteedaan dalam hal harga
jualannya.

Menurut Hadisapoetra (1973git Alham (2010) dalam mendorong
kegairahan petani untuk meningkatkan produksi usahimya maka, analisis data,
biaya dan pendapatan sangat diperlukan. Analisdgpatan usaha tani merupakan
salah satu cara untuk membandingkan biaya dan ipexser dari suatu proses
produksi. Usaha tani dikatakan menguntungkan agpgaherimaan lebih besar dari
biaya dan dikatakan merugi apabila penerimaan ledxii dari biaya.

Analisa pendapatan berguna untuk menggambarkara&easkkarang dan
keadaan yang akan datang dari kegiatan usaha damcpeaan tindakan bagi
seorang petani. Analisa pendapatan memberikan dantatuk menggambarkan

apakah kegiatan usaha tani berhasil atau tidak¢Bmedan Patong,1973).



1.2 Rumusan Masalah

Pemerintah daerah Kabupaten Solok telah mencaaangkogram
pembangunan daerahnya untuk memacu pengembangaadikasn hortikultura
terutama sayur-sayuran salah satunya adalah kemtantang merupakan komoditas
sayuran unggulan di Kabupaten Solok.

Produksi kentang di Kabupaten Solok pada tahun 2@@ésar 22.980 Ton,
tahun 2008 sebesar 27.370 Ton dan 25.083 Ton pada 2009 (Lampiran 3Jenis
kentang yang ditanam pada saat ini adalah kentamgolg. Varietas granola
merupakan varietas unggul karena produktivitasmga imencapai 30 ton/Ha. Selain
itu granola juga tahan terhadap penyakit kentangnanya. kentang granola lebih
cocok untuk kentang sayur.

Petani yang menanam tanaman kentang di Kabupatek &apat ditemui di
Kecamatan Lembah Gumanti, Kecamatan Payung S&akamatan Lembang Jaya,
Kecamatan Danau Kembar, dan Kecamatan Gunung Tdlamg tanam tanaman
kentang yang terbesar di Kabupaten Solok adaldkedamatan Lembah Gumanti
(Lampiran 4). Hasil panen kentang di Kecamatan lamBumanti ada dua macam
yakni kentang untuk konsumsi dan kentang untukt.obHb@rga kentang untuk bibit
lebih mahal dari kentang untuk konsumsi. Berdasaskawancara yang dilakukan
dengan kelompok tani yang ada di Kecamatan ini&dngit kentang G3 untuk
menghasilkan G4 adalah Rp. 15000/Kg dan harga tibittang G4 adalah
Rp.9000/Kg. Sedangkan harga jual kentang untuk koss yaitu Rp. 5200/kg —
5500/Kg dan harga jual kentang untuk bibit yandnasilkan oleh petani penangkar
adalah Rp. 9000/kg untuk kentang jenis G4 yangswilp untuk dilepas kepada
petani kentang untuk konsumsi.

Kendala yang dihadapi oleh petani kentang di katempasolok adalah
sulitnya memperoleh bibit yang bermutu. Karenathientang merupakan saprodi
yang sulit didapatkan tidak seperti bibit-bibit aaman lain seperti kubis, cabe atau
yang lainnya. Saat ini petani lebih mengandalkgoplsudari daerah Pengalengan
Jawa Barat dan dari Medan untuk dijadikan bibitbiBiyang disupply dari
Pengalengan dan Medan merupakan bibit unggul. lkaexkendala oleh jarak yang
sangat jauh sering kali petani tidak melakukan dayh kentang karena tidak adanya

bibit. Karena kondisi yang seperti itu sebagianapetetap melakukan budidaya



kentang dengan menggunakan bibit sendiri atau Haglidaya kentang untuk
konsumsi yang ukurannya kecil dan biasanya tidaladiBibit sendiri ini sulit untuk
menghasilkan produktivitas dan kualitas kentang gyatnggi. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan kepala UPTD Ke@mhembah Gumanti
untuk mengatasi masalah di atas maka pemerintalpgésn Solok melalui dinas
pertanian memberikan penyuluhan tentang teknik day@i bibit kentang kepada
petani dimana petani diberikan penyuluhan untuk petidayaan bibit kentang G3
menjadi G4. Dimana bibit G4 yang dihasilkan petakan disertifikasi dan diberi
label bibit unggul, sehingga G4 yang dihasilkanadajisebar kepada petani kentang
konsumsi dan dapat meningkatkan produktifitas kemtaantinya. Namun masih
sedikit petani yang melakukan budidaya kentand.bibi

Untuk pemasarannya, kentang konsumsi dijual ke gaatapengumpul dan
selanjutnya pedagang pengumpul menjual kedaerahykiseperti ke Pekanbaru,
Riau dan Batam. Sedangkan kentang untuk bibit |&aihyak dibeli oleh petani
kentang yang ada di Kecamatan Lembah Gumanti d&oipéten Solok, tetapi ada
juga pembeli dari Kabupaten Tanah Datar, Kabup8tdok Selatan dan Kabupaten
Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota karena merekdn-jauh hari telah
melakukan pemesanan terlebih dahulu kepada petaangkar.

Di Kecamatan Lembah Gumanti lebih banyak petanianam kentang untuk
konsumsi dari pada untuk bibit. Petani yang menakemang untuk konsumsi dapat
ditemui di Kenagarian Sungai Nanam, Alahan Pangag Air Dingin sedangkan
petani yang menanam kentang bibit (penangkar) ad#amagarian Sungai Nanam
dan Alahan Panjang. Pada tahun 2008 produksi kgmamsumsi di Kecamatan ini
sebanyak 12.891,2 ton sedang jumlah kentang bdniydn 90 ton (Lampiran 5).
Padahal di lihat dari nilai jualnya harga kentamgula bibit lebih tinggi dibanding
harga kentang untuk konsumsi. Kemudian dilihat #&abutuhan kentang bibit di
Kecamatan Lembah Gumanti maka peluang usahatatarigeiibit sangat besar.
Karena dengan produksi kentang bibit yang saatmasih sedikit belum bisa
memenuhi kebutuhan bibit kentang untuk KabupatdokS

Dari kondisi diatas maka timbul pertanyaan:

1. Bagaimana kultur teknis dan pasca panen kentangukasi dan kentang
bibit?



2. Berapa perbedaan pendapatan dan keuntungan yaeldip petani yang
berusahatani kentang konsumsi dan kentang bibit?
3. Apa permasalahan yang dihadapi oleh petani yangsakatani kentang
konsumsi dan kentang bibit?
Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengudul “Analisis
Perbandingan Pendapatan Dan Keuntungan Usaha Tani éhtang Solanum
tuberosum L.) Antara Untuk Konsumsi Dengan Untuk Bibit Di Kecamatan

Lembah Gumanti Kabupaten Solok”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, makalipan ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan kultur teknis dan pasca panen tgahkentang konsumsi
dan kentang bibit.
2. Menganalisa besarnya perbedaan pendapatan damukgantpetani kentang
konsumsi dan kentang bibit
3. Menganalisa permasalahan petani dalam berusahkéiang konsumsi

maupun usahatani kentang bibit.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanmigaran tentang
pendapatan dan keuntungan usaha tani kentang komiskimsi dan untuk bibit serta
sebagai bahan pertimbangan bagi dinas pertaniampat untuk menentukan
kebijakan dan langkah-langkah selanjutnya dalanggmibangan usaha tani kentang
untuk bibit dan untuk konsumsi sehingga pada akhirnlapat meningkatkan

pendapatan dan taraf hidup petani.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan md&pat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Teknik budidaya kentang konsumsi dan kentang hisitmnya tidak jauh
berbeda. Baik petani kentang konsumsi maupun pé&eatang bibit sama-
sama melakukan pengolahan lahan terlebih dahullgkolean pemupukan,
penyiangan dan pembumbunan dan sama- melakukan epamdisan
terhadap hama dan penyakit tanaman. Perbedaanngtakepada pola
pergiliran tanam dimana kentang bibit tidak boléarthm jika sebelumnya
lahan ditanami oleh tanaman yang sefamili dengamake, lahan harus
terisolasi dari tanaman sefamili lainnya, jarakatankentang bibit lebih
pendek dari jarak tanam kentang konsumsi dan adpaganganan pasca
panen yang cukup lama terhadap kentang bibit. iS#lasebelum melakukan
budidaya kentang bibit, petani harus terlebih dahukngajukan sertifikasi
bibit kepada BPSB (Balai Pengawas Sertifikasi Berdan lahan yang
digunakan petani harus memenuhi persyaratan kesifiPetugas PBSB akan
melakukan kunjungan lapangan untuk melihat apakéit yak untuk
mendapat sertifikasi, jika bibit layak maka akabedi label biru dan bibit
bisa disebar ke petani kentang konsumsi.

2. Budidaya kentang yang dilakukan oleh petani dengata-rata luas lahan
0,198 Ha untuk petani kentang konsumsi dan 0,16Qrtak petani kentang
bibit, didapatkan bahwa pendapatan rata-rata geaheoetani kentang bibit
lebih besar dibandingkan petani kentang konsumsiada pendapatan
kentang konsumsi Rp. 11,874,724.00-/Petani/MT &au 56,893,775.02-
/Ha/MT sedangkan pendapatan petani kentang bibit Rjp187,410.00-
/Petani/MT atau Rp. 107,864,261.08-/Ha/MT dengarlisise antara
pendapatan kentang konsumsi dan bibit sebesar(Rp7®486.06 -/Ha/MT.
Keuntungan rata-rata per hektar petani kentanguwossRp. 10,443,043.44-
/Petani/MT atau Rp. 49,068,950-4Ha/MT sedangkan keuntungan petani
kentang bibit Rp. 15,336,137.93-/ Petani/MT atau $§028,553.50-/Ha/MT



dengan selisih sebesar Rp.46,959,603.03-/Ha/MTi Basil di atas dapat
disimpulkan bahwa berusahatani kentang konsunmskdatang bibit sama-
sama menguntungkan. Jika di lihat dari segi junplaherimaan, pendapatan,
dan keuntungannya usahatani kentang bibit lebiharbestau Ilebih
menguntungkan bila dibandingkan dengan usahatantakg konsumsi.
Namun jika dilihat dari keuntungan per bulan yamgetbleh, petani kentang
konsumsi memperoleh keuntungan Rp.12,267,328.2dbda sedangkan
petani kentang bibit memperoleh keuntungan Rp. B589.19/bulan/Ha.

3. Permasalahan yang paling banyak dihadapi olemipegtantang konsumsi
dan petani kentang bibit di Kecamatan Lembah Gumpitu tingginya
harga faktor-faktor produksi seperti bibit, pupukndpestisida. Permasahan
lainnya yaitu terbatasnya ketersediaan bibit ungglan kurangnya
pengetahuan petani tentang teknik budidaya yarlg an kurangnya peran
kelembagaan penunjang yang ada. Permasalahan yamy pnendasar
dihadapi oleh petani kentang konsumsi adalah kumgmgetersediaan modal
petani sehingga seringkali petani melakukan peramdantuk kegiatan
budidaya. Selain itu petani kentang bibit hanyaakgtan budidaya kentang
bibit jika ada bantuan modal (proyek) dari pemeaiint

5.2 Saran

1. Sebaiknya melakukan usahatani kentang petani maensperhatikan jumlah
pupuk dan waktu pemupukan, sistem penanaman, ti@nan, cara persiapan
lahan, pola pergiliran tanam, dan pemakaian bibggul. Terutama petani
kentang konsumsi harus melakukan pola pergiliraartasehingga kentang
yang ditanam tidak mudah diserang oleh hama dayagénKarena teknik
pembudidayaan yang baik sangat berpengaruh terhaddph dan kualitas
produksi. Sehingga hasil produksi yang diperoletarmedapat optimal dan
dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan asakahtang konsumsi
dan kentang bibit di Kecamatan Lembah Gumanti.

2. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pendapatam kkuntungan yang
diperoleh petani kentang konsumsi untuk perbulannigbinh besar dari
keuntungan dan pendapatan yang diperoleh oleh ip&emang bibit.

Perbedaan keuntungan ini merupakan salah satunatesagapa lebih banyak



petani yang melakukan budidaya kentang konsumsipdala kentang bibit.

Oleh kerena itu disarankan kepada Dinas Pertanabujaten Solok untuk
bisa menekan biaya dalam usahatani kentang bibit danaikan harga
kentang bibit yang di produksi oleh petani kentditygt. Sehingga dengan
adanya kebijaksanaan ini maka akan lebih banyaknpdtentang yang

melakukan budidaya kentang bibit, dan masalah lkatasan ketersediaan
bibit dapat diatasi sehingga petani tidak perlu lagmbeli bibit ke luar

daerah (Pengalengan dan Medan) dan kegiatan badmaydapat dilakukan
sesuai dengan waktu tanamnya.

. Untuk mengatasi masalah modal, tingginya harga lpajan tingginya harga
pestisida, disarankan kepada petani untuk membemtgénisasi ekonomi
petani yang kuat seperti adanya koperasi pertasganJulo-julo kelompok.

Untuk mengatasi keterbatasan bibit dan tingginyegdnebibit disarankan

kepada kelompok-kelompok tani kentang untuk melakubudidaya kentang

bibit (penangkaran bibit kentang) sehingga ketexdzat bibit dapat diatasi.
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